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Abstrak Konsumsi rokok di Indonesia, terutama untuk perokok pemula, tumbuh
paling pesat di dunia, 44% perokok usia 10-19 tahun dan 37% usia 20-29 tahun.
Usia mencoba merokok mencapai puncaknya pada usia 13-14 tahun
(Santrock,1996). Perlu dilakukan upaya pencegahan terutama di kalangan remaja.
Penelitian Lotrean (2010) menunjukkan program berbasis teman sebaya (peers
programs) lebih efektif dari program berbasis orang dewasa. Pada pelaksanan
program prevensi, diperlukan seorang tutor (fasilitator) yang memiliki keterampilan
khusus. Diperlukan suatu guide untuk melatih keterampilan yang diperlukan tutor.
Dalam pembuatan modul sebagai guide untuk peer educator, sebelum memiliki
kemampuan untuk dapat merubah belief tentang merokok, peer educator harus
memahami dan memiliki suatu kemampuan dasar yaitu nilai-nilai menolong (helping
values) pada teman sebaya. Untuk menumbuhkan helping values mencakup
keterampilan memahami diri sendiri, memahami kebutuhan orang lain serta
mempelajari values yang berlaku di lingkungan sosial. Hal pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah merancang modul peer educator unit A untuk
menumbuhkan helping values. Modul terdiri atas empat tahap kegiatan dan 21
aktivitas latiha.

Kata Kunci: peer education, peer educator, helping values

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Merokok merupakan fenomena perilaku adiktif yang umum dijumpai di
masyarakat. Konsumsi rokok di Indonesia, terutama untuk perokok pemula, tumbuh
paling pesat di dunia. Adapun persentase konsumsi rokok tersebut, yakni 44% perokok
usia 10-19 tahun dan 37% usia 20-29 tahun. Usia mencoba merokok mencapai
puncaknya pada usia 13-14 tahun (Santrock, 1996). Berdasarkan fakta empirik tersebut,
perlu dilakukan upaya pencegahan perilaku merokok terutama di kalangan remaja. Bila
perkembangan perilaku merokok remaja ini dibiarkan begitu saja, akan mempengaruhi
tidak hanya kesehatan bagi remaja tersebut, namun juga berdampak pada kemungkinan
masalah sosial yang semakin besar.

Program preventif, tidak hanya berbentuk penyuluhan kesehatan tradisional,
namun mencoba mengusung bentuk intervensi diskusi dan bermain peran. Penelitian
dari Lotrean, dkk (2010) di Romania menunjukkan program berbasis teman sebaya
(peers programs) lebih efektif dari program berbasis orang dewasa (adults programs).
Dalam penelitian eksperimental ini juga ditemukan bahwa program peer education
dapat secara signifikan membentuk sikap dan belief negatif terhadap rokok. Melalui
peer education, siswa merasa pengaruh sosial kuat untuk menurunkan intensi mereka
untuk mencoba merokok. Hasil ini senada dengan penelitian Valente, dkk (2003) di
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Amerika Serikat yang menyatakan bahwa melalui program preventif dengan pendekatan
teman sebaya menggunakan peer leader terbukti efektif menurunkan intensi merokok.
Program peer leader ini merupakan bagian dari peer education yang telah memberikan
efek positif dalam membangun pandangan negatif terhadap rokok di kalangan remaja
dan juga terbukti lebih diterima oleh remaja.

Pada pelaksanan program prevensi, diperlukan seorang tutor yang bertindak
sebagai fasilitator. Dalam membina kelompok pada program peer leader, diperlukan
suatu pengetahuan dan keterampilan tertentu. Menurut Griffith (1996) dalam membina
kelompok kecil dibutuhkan pengetahuan dan skill yang khusus. Oleh karena itu
diperlukan suatu modul yang dapat menjadi guideline bagi fasilitator agar program peer
leader. Guideline atau modul ini yang akan menuntun kelompok agar tujuan dari peer
education dapat berjalan. Sebenarnya fungsi dari fasilitator ini bukan untuk memimpin
kelompok namun untuk menyiapkan peserta agar bisa berbagi dan mempengaruhi belief
yang benar terhadap perilaku merokok. Jadi perannya kurang lebih untuk merefleksikan
apa yang dipikirkan oleh para peserta serta belief baru mengenai rokok dapat tertanam
bagi mereka yang pernah melakukan perilaku merokok.

Dalam pembuatan modul sebagai guide untuk peer educator, sebelum memiliki
kemampuan untuk dapat merubah belief tentang merokok, peer educator harus
memahami dan memiliki suatu kemampuan dasar yaitu nilai-nilai menolong (helping
values) pada teman sebaya. Didalam menumbuhkan nilai-nilai menolong ini mencakup
keterampilan dalam memahami dirinya sendiri, memahami kebutuhan orang lain serta
mempelajari nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sosial. Sehingga, tercapai tujuan
untuk memiliki nilai-nilai menolong (helping values). Maka dari itu, hal pertama yang
akan dilakukan dalam penelitian ini adalah merancang modul peer educator unit A
untuk menumbuhkan nilai-nilai menolong (helping values).

Menumbuhkan nilai-nilai menolong (helping values) pada remaja adalah
tantangan tersendiri, karena tidak mudah bagi remaja untuk mampu berempati, mampu
memahami orang lain tanpa suatu intervensi khusus. Dengan demikian, kegitan
melatihkan nilai-nilai menolong (helping values) harus dilakukan dalam satu kegiatan
tersendiri. Untuk mencapai tujuan menurunkan intensi merokok pada siswa SMP, maka
para peer educator juga harus dibekali oleh materi mengenai perilaku merokok pada
remaja. Hal ini dilakukan, untuk tujuan dapat merubah belief seseorang perokok usia
remaja. Dengan demikian, untuk melatihkan keterampilan selanjutnya yang dibutuhkan
oleh peer educator adalah merancang modul unit B untuk memberikan materi tentang
perilaku merokok untuk sebagai bagian dari upaya untuk menurunkan intensi merokok
pada siswa SMP dengan cara merubah belief mereka tentang merokok.

Dengan menyusun modul utuh untuk peer educator ini, maka intervensi peer
education dapat dilaksanakan oleh fasilator yang memiliki keterampilan-keterampilan
yang dibutuhkan, sehingga dapat mencapai tujuan akhir yaitu menurunkan intensi
merokok pada remaja.

1.2 Rumusan Masalah

Perilaku merokok dianggap kontroversial, karena disatu sisi rokok dianggap
sesuatu yang menyenangkan dan menenangkan namun disisi lain rokok sangat
merugikan. Fenomena merokok bermula pada seseorang yang mencoba rokok pertama
kali. Berdasarkan hasil penelitian, umumnya usia pertama menghisap rokok adalah usia
remaja (Nasution,2007). Menurut penelitian Escobedo (1993) menyatakan bahwa
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peningkatan terjadi di kelompok usia SMP, 15% siswa kelas 2 SMP menyatakan
merokok selama 30 hari terakhir dan meningkat menjadi 28% pada siswa kelas 3.
Berdasarkan paparan permasalahan, peneliti melihat diperlukannya suatu upaya
pencegahan perilaku merokok pada remaja, khususnya siswa SMP. Prevensi dilakukan
agar mencegah siswa yang mulai memiliki intensi mencoba untuk merokok serta
program yang dapat menguatkan diri siswa untuk menolak rokok, yaitu berupa program
preventif merokok dengan pendekatan teman sebaya (peers). Program prevensi ini
memodifikasi program peer education menggunakan peer leaders dari Lotrean,dkk
(2010) dan Valente, dkk (2003).

Sebagai langkah awal pelaksanan program prevensi diperlukan perancangan
modul sebagai guideline bagi fasilitator yang akan menuntun kelompok. Tutor
bertindak sebagai fasilitator yang membutuhkan pengetahuan dan skill khusus. Oleh
karena itu, dibutuhkan modul yang menerangkan secara rinci langkah-langkah serta
kompetensi yang diperlukan seorang tutor dalam pelaksanaan program peer education
untuk menurunkan intensi merokok pada siswa SMP.

Modul dirancang terdiri atas dua unit, yaitu unit A, modul yang berisi aktivitas-
aktivitas yang melatihkan keterampilan untuk memahami dan memiliki nilai-nilai
menolong (helping values) serta modul unit B, yaitu modul yang berisi aktivitas untuk
melatih keterampilan pemahaman mengenai perilaku merokok.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalah dapat menyusun modul bagi tutor
(fasilitator) pada program prevensi peer education (modifikasi program peer education
menggunakan peer leaders dari Lotrean dan Valente) untuk menurunkan intensi
merokok pada remaja. Modul akan menjadi guideline bagi tutor, dalam menjalankankan
tugas sebagai fasilitator program prevensi tersebut. Pada kenyataannya, seorang peer
educator harus memahami dan memiliki nilai-nilai menolong teman sebaya dan selain
itu mereka juga harus mengetahui mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perilaku
merokok. Maka, dalam penyusunan modul secara utuh terdapat dua unit, yaitu unit A
yang terdiri atas latihan-latihan keterampilan untuk memahami dan memiliki nilai-nilai
menolong (helping values) yang diperlukan dan unit B yang terdiri ata slatihan serta
materi menegnai perilaku merokok. Hal ini didasarkan pemahaman bahwa tidak mudah
bagi peer educator untuk melatih seseorang di usia remaja untuk memahami dan
menumbuhkan nilai menolong.

2. Metodologi

Penelitian ini akan dilakukan bertahap, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Berikut uraian tahapan kegiatan yang akan di lakukan.

Pada tahap pertama, penelitian dilakukan dengan metoda analitis deskriptif,
yaitu suatu metoda penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat
penelitian dilakukan (Suharsimi Arikunto, 1990). Metode analitis deskriptif digunakan
untuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena berdasarkan data
yang terkumpul (Ulber Silalahi, 1999). Analisa deskripsi dilakukan untuk menjelaskan
intensi perilaku merokok pada remaja, yang semakin mempertegas kebutuhan akan
program prevensi untuk menurunkan intensi tersebut.

ISSN 2089-3590 | Vol 3, No.1, Th, 2012



38 | Fanni Putri D. et al.

Tahap kedua dilakukan setelah mendapatkan hasil analisis deskriptif mengenai
data fenomena di lapangan. Akan di susun suatu rancangan modul untuk fasilitator
program prevensi peer education. Kegiatan perancangan modul, akan di bagi menjadi
dua bagian. Bagian pertama adalah perancangan modul fasilitator program peer
education dan bagian kedua merupakan uji coba. Dalam penelitian ini akan disusun
modul pelatihan yang mengacu pada pendekatan experiential learning. Proses
experiential learning adalah proses munculnya perilaku baru akibat pengalaman pribadi,
dan kemudiann terus menerus memperbaiki perilaku tersebut untuk meningkatkan
efektivitasnya (Jho nson, 1977). Pelatihan dengan pendekatan experiential learning
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang memiliki satu atau lebih tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, dimana dalam salah satu lebih rangkaian kegiatannya membutuhkan
keterlibatan aktif dari partisipan (Walter & Marks, 1981). Pada tahap ini juga, akan
dilakukan validasi hasil try out / uji coba modul bagi fasilitator menggunakan validasi
content.

BAGAN PENELITIAN

[ Remaja merokok di Indonesia tertinggi di dunia (13,2%) ]
[ Remaja merokok berkorelasi dengan konsumsi ] [ Resiko merusak kesehatan ]
I I
v
[ Menjadi masalah sosial baru ]

v

Pengaruh besar perilaku merokok remaja berasal dari lingkungan eksternal (peer

TAHAP 1

-
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Dibutuhkan upaya prevensi bagi generasi remaja saat ini dan selanjutnya melalui
metode prevensi peer education untuk mengurangi intensi merokok pada remaja

Pelaksanaan metode prevensi harus dituntun oleh langkah-langkah yang tepat melalui

TAHAP 2 perancangan modul bagi fasilitator dengan pendekatan kelompok kecil. Modul terdiri

atas unit A (mengenai keterampilan dasar menolong) dan unit B (materi untuk
intervensi intensi merokok pada peer educator).

\ . J
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Penyusunan modul Unit A (keterampilan dasar menolong teman sebaya)

!

Validasi hasil try out modul unit A bagi fasilitator, dengan menggunakan validasi content

TAHUN KEDUA

[ Membuat modul Unit B yaitu materi prevensi intensi merokok pada peer ]
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Tahap pertama penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengumpulan data
awal peneliti mengenai perilaku merokok di Indonesia yang makin meningkat, terutama
perokok di usia remaja. Perilaku kecanduan pada rokok, berkaitan erat dengan perilaku
kecanduan pada alkohol. Jika hal ini dibiarkan, akan menjadi masalah sosial yang lebih
meluas, baik bagi individu itu sendiri maupun lingkungan. Berdasarkan kondisi
tersebut, diperlukan suatu tindakan intervensi untuk menurunkan intensi merokok pada
remaja. Intervensi, dapat dilakukan baik dengan metode ceramah, role playing maupun
dengan pendekatan teman sebaya (peer education). Perilaku merokok, banyak
dipengaruhi oleh lingkungan teman sebaya. Oleh karena itu, metode intervensi berbasis
teman sebaya, adalah metode yang efektif dilakukan pada perokok remaja.

Tahap kedua penelitian ini adalah perancangan modul peer educator untuk
fasilitator intervensi peer education. Modul disusun menjadi dua bagian, yaitu unit A
dan unit B. Pada modul Unit A, berisi latihan-latihan yang diperlukan fasilitator untuk
dapat memahami dan memiliki nilai-nilai menolong (helping values). Untuk melatihan
nilai-nilai  menolong (helping values) pada fasilitator usia remaja dengan
karakteristiknya yang khas, bukan hal yang mudah sehingga harus dilakukan dalam
kegiatan tersendiri. Rancangan modul ini, kemudian di uji coba dengan menggunakan
validasi content.

Kegiatan penelitian di tahun berikutnya adalah menyusun dan merancang modul
unit B yang berisi tentang materi mengenai perilaku merokok. Modul yang utuh (unit A
dan unit B) akan di ujicoba kembali dan disempurnakan sehingga siap untuk dijadikan
panduan untuk melaksanakan intervensi peer education. Dengan demikian, dapat
mencapali tujuan untuk menurunkan intensi merokok pada remaja.

3. Pembahasan
3.1  Pembahasan Proses Pembuatan Modul dan Try Out

Pembuatan modul diawali dengan tahap 1 yaitu membuat kegiatan-kegiatan
yang akan mengenalkan apa itu penolong teman sebaya (peer helper) kepada para
peserta. Tahap 1 terdiri dari 6 kegiatan. Dalam proses penyusunan kegiatan di tahap ini,
yang menjadi kendala adalah menyesuaikan penggunaan kalimat atau bahasa yang bisa
di pahami oleh siswa SMP yang berusia 14-15 tahun. Tahapan 2 terdiri dari 8 kegiatan
dan Tahapan 3 terdiri dari 6 kegiatan. Dalam proses penyusunan kegiatan di tahap 2 dan
3 ini, yang menjadi kendala adalah mencari kegiatan atau aktivitas yang tepat untuk usia
remaja, karena pada referensi-referensi yang ada banyak mengacu pada kegiatan yang
ditujukan untuk usia dewasa. Tahap 4 terdiri dari 2 kegiatan. Seetlah modul siap maka
peneliti melakukan pelaksanaan try out yang dilaksanakan selama 2 hari (23-24 Juli
2012) pukul 08.00-15.00 yang dilaksanakan bersama 5 orang peserta yang berasal dari
beberapa SMP di wilayah Bandung Wetan berusia 14-15 tahun.

3.2 Pembahasan Modul

Modul ini dirancang untuk fasilitator peer education. Kompetensi yang harus
dimiliki seorang fasilitator (Noe, 1998) adalah sebagai berikut: Menguasai dan mampu
menerapkan peran pembelajaran, Mampu melakukan komunikasi efektif, Mempunyai
keterampilan memberi feedback, Mampu melakukan coaching, Memiliki keterampilan
untuk melakukan proses kelompok, Mampu menciptakan iklim yang kondusif,
Membantu peserta melepaskan emosi, Membantu terjadinya proses belajar. Untuk dapat
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mencapai kompetensi yang dibutuhkan tersebut, maka dirancang kegiatan-kegiatan
pelatihan yang secara bertahap melatin dan membantu subjek memiliki kompetensi
sebagai seorang fasilitatpr. Modul dibagi menjadi dua unit yaitu Unit A dan Unit B.
Pada penelitian ini, peneliti menyusun modul A. Berikut akan dijelaskan mengenai
pembahasan masing-masing tahap dan kegiatan.

3.21 Tahap1l

Modul unit A yang berisi tahap mempersiapkan peer educator agar paham dan
memiliki nilai-nilai menolong (helping values) sebagai penolong teman sebaya. Peer
educator adalah jenis intervensi yang melibatkan teman sebaya sebagai fasilitator, yang
biasa disebut sebagai peer helper. Pada latihan 1, akan di bangun pemahaman kelompok
mengenai peer helping yang meliputi memahami nilai-nilai menolong atau helping
values melalui interaksi dan komunikasi. Kegiatan pada latihan 1.1 ini membuat subjek
menyadari akan kemampuannya untuk mendengarkan orang lain. Karena sebagai peer
helper, hal penting yang akan dilakukan adalah mendengarkan dan memahami masalah
atau kendala yang dialami oleh orang lain.

Pada latihan 1.2 dan latihan 1.3, subjek yang merupakan calon fasilitator peer
educator diajarkan untuk membuat kesepakatan secara bertahap.

Hal yang selanjutnya dilakukan adalah mengenali dan mempelajari anggota
kelompok. Pada suatu kegiatan intervensi, akan dilakukan dalam waktu yang cukup
lama. Sehingga menjadi penting untuk mengenali masing-masing anggota agar interaksi
antar individu dapat terjalin. Interaksi antar anggota kelompok dalam suatu kegiatan
intervensi dapat menjadi berkualitas dan efektif apabila masing-masing individu mau
mengenal dan mempelajari karakteristik orang lain. Hal ini juga bisa melatih seseorang
untuk bisa berempati dan melakukan komunikasi yang efektif dengan orang lain.

Peer educator mempunyai banyak peran beberapa latihan dirancang untuk
mengedukasi subjek sebagai calon fasilitator, mengetahui berbagai peran yang dapat
dilakukan oleh peer helper. Dalam melakukan kegiatan intervensi psikologis, maka
yang akan di hadapi adalah individu yang memiliki masalah tertentu. Penting bagi peer
educator untuk memahami apa masalah-masalah yang biasa dialami, khususnya oleh
individu remaja. Dengan mengetahui masalah tersebut, maka helper dapat menghayati
bahwa ia akan mendampingi orang-orang dengan berbagai macam permasalahan yang
berbeda. Dengan keterampilan komunikasi yang efektif, empati serta asertifitas maka
hal tersebut akan mendukung keberhasilan tugas peer helper.

3.2.2 Tahap2

Ketika menjadi seorang peer educator maka seseorang harus memiliki
kebutuhan untuk menolong. Tidak mudah bagi remaja untuk dapat memiliki kebutuhan
ini dikarenakan orientasi perilakunya masih kebutuhan dirinya sendiri. Oleh karena itu
pada latihan tahap kedua, peserta remaja distimulasi untuk dapat melihat prioritas dan
nilai menolong. Apakah kebutuhan pribadi masih memegang peranan ataukah sudah
berorientasi pada lingkungan untuk memikirkan kebutuhan orang lain. Maka dari itu di
tahap ini ditanamkan nilai menolong. Kemudian dalam upaya menolong orang lain
maka peserta harus mengetahui kebutuhan orang lain. Namun individu tidak akan
mampu membaca kebutuhan oranglain, sebelum tahu benar dirinya. Oleh karena itu,
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dalam tahap ini terdapat kegiatan self asesmen untuk dapat melihat tipe kepribadian
masing-masing serta kelemahan dan kelebihan diri. Selain itu juga dilakukan stimulasi
agar peka terhadap kebutuhan orang lain yang berbeda. Serta yang terpenting adalah
menghargai perbedaan. Sehingga seorang peer helper akan peka menangkap kebutuhan
teman sebaya nya.

3.2.3 Tahap3

Dalam pertemanan teman sebaya (peer) dapat memberi pengaruh yang sehat
maupun tidak sehat. Pada latihan-latihan di tahap ketiga ini, individu akan diberi
kesempatan untuk mengukur bagaimana pertemanan mempengaruhi pada perilaku yang
sehat maupun yang tidak sehat. Untuk menciptakan pengukuran perilaku sebagai
penolong (helper), individu akan belajar mengidentifikasi perilaku menolong yang
disukai atau tidak dari orang lain. Kemudian, mengidentifikasi perilaku yang mirip
dengan diri individu dan menjadi mengetahui pada perilaku menolong mana yang
efektif dan tidak efektif. Dalam tahap ketiga ini juga diajarkan bagaimana mengenali
orang-orang yang datang kepada individu sebagai peer helper dengan permasalahan
mereka dan mengidentifikasi perilaku mendengarkan dan perilaku menolong apa yang
akan ditampilkan.

Perilaku manusia, dapat dibentuk dan mendapat pengaruh yang signifikan dari
lingkungan, salah satunya lingkungan teman sebaya. Dalam tahap ini peer helper
dibekali untuk mengidentifikasi bagaimana teman sebaya bisa mempengaruhi secara
baik maupun tidak baik pada perilaku mereka. Selain itu mereka juga diminta untuk
mengidentifikasi perasaan mereka dan reaksi lingkungan ketika terjadi perubahan dalam
perilaku mereka akibat pengaruh teman sebaya. Fasilitator peer education
membutuhkan pengetahuan untuk menghayati bagaimana perilaku sehat maupun tidak
sehat yang muncul.

Latihan lainnya adalah membantu subjek memahami perilaku dan karkteristik
yang menyenangkan dari orang yang penolong serta mengidentifikasi perilaku atau
karakteristik penolong yang dimiliki diri sendiri kemudian melakukan evaluasi pada diri
sendiri berdasarkan reaksi dari orang lain atas perbuatan menolong tadi melalui kegiatan
umpan balik.

3.24 Tahap 4

Dalam latihan 1 telah dilatih berbagai metode berkomunikasi. Namun dalam
komunikasi pasti terdapat tantangan-tantangan atau hambatan yang meebuat komunikasi
tersebut tidak efektif. Maka pada latihan 4 peserta diharuskan untuk megidentifikasi hal-
hal yang akan menjadi penghambat komunikasi. Sehingga pada saat melakukan suatu
upaya peer helping komunikasi yang berjalan akan efektif dan terhindar dari hal-hal
yang menyebabkan teman sebaya tidak merasa nyaman. Sehingga rapport terjalin
dengan baik, sehingga proses pengubahan belief yang keliru dapat terjadi dengan benar.

4, Penutup
4.1. Simpulan

Simpulan yang diperoleh adalah penelitian ini sudah menghasilkan bagian
pertama dari modul peer educator (Unit A). Yang menyediakan tuntunan dan latihan-
latihan agar menumbuhkan kepekaan terhadap diri dan lingkungan peserta peer
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educator dalam melaksanakan proses peer helping. Suplemen-suplemen kegiatan yang
meliputi pengenalan diri dan lingkungan serta ketrampilan berkomunikasi efektif agar
dapat mencapai tujuan yaitu merubah belief yang keliru mengenai perilaku atau intensi
merokok.

4.2 Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan adalah dalam penyusunan bagian
selanjutnya dari modul peer educator, mempertimbangkan secara seksama penyusunan
kalimat atau pemilihan aktivitas yang disesuaikan dengan karakteristik usia remaja
Indonesia pada umumnya.
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